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: KASUS BNSMART D~0NGGALA
Simon Dituntut
Dua Tahun

PALU, MERCUSUAR - Simon YS Rattana
(58), terdakwa kasus dugaan korupsi proyek
BNSmart di Dinas Perindustrian, Perdagangan
dan Koperasi (Perindagkop) Donggala tahun
2008, dituntut dua tahun penjara oleh JPU,

Selasa (7/1/2014).

Selain itu, ia juga didenda
Rp50 juta subsider tiga bu-
lan kurungan.

Demikian terdakwa lain
dalam berkas terpisah,
Ketua Panitia Lelang, Moh
Safari, juga dituntut dua
tahun penjara dan Denda
Rp50 juta subsider tiga bu-
lan kurungan.

Sementara itu, barang
bukti berupa dokumen dan
surat-surat dikembalikan
pada JPU, untuk digunakan
pada perkara lain.

Dalam amar tuntutan JPU
yang dibacakan Junaedi SH,
kedua terdakwa terbukti
melanggar Pasal 9 Jo Pasal
18 UU Nomor 31 Tahun

1999 yang telah diubah dan
ditambah dengan UU No-
mor 20 Tahun 2001 tentang

Dpemberantasan korupsi

Jo Pasal 55 Ayat (1) ke- 1
KUHP, sebagaimana dak-
waan kedua.

Sebelum menuntut ke-
dua terdakwa ada hal-hal
yang menjadi pertimbangan
JPU, yakni pertimbangan
memberatkan dan mering-
ankan.

Pertimbangan membe-
ratkan diantaranya, ter-
dakwa tidak medukung
program pemerintah mem-
berantas korupsi, serta
membahayakan keper-
cayaan umum terhadap

surat-surat, alat-alat pem-
bayaran, alat-alat bulti dan
peradilan. Sementara per-
timbangan meringankan,
berupa terdakwa sopan
dipersidangan, memiliki
tanggungan keluarga, be-
lum pernah dihukum, serta
mengakui perbuatan, me-
rasa bersalah, menyesali
perbuatan dan berjanji ti-
dak mengulanginya.
Mendengar tuntutan JPU,
para terdakwa yang didam-
pingi tim penasehat hukum-
nya, menyatakan akan men-
gajukan pledoi (pembelaan)
secara tertulis. Hanya saja,
pihak terdakwa meminta
waktu dua minggu untuk
menyampaikan pledoi.
“Sidang ditunda hingga
Selasa (21/1/2014) men-
datang, untuk memberi
kesempatan pada terdakwa
mengajukan pledoi,” tutup
ketua majelis hakim, AFS
Dewantoro SH MH.ack :




